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ABSTRAK

Studi In vitro dan In vivo Ekstrak Daun Kelor (Moringan oleifera L.)
sebagai Sunblock

DLEIN ANJELIN LAMBEHE

Paparan sinar UV dari matahari ke kulit secara terus-menerus, dapat menyebabkan
eritema, penuan dini hingga kanker kulit. Saat ini, banyak produk kosmetik tabir
surya menimbulkan efek samping pada manusia. Untuk itu, diperlukan alternatif
dalam pembuatan tabir surya yang memiliki kandungan antioksidan tinggi. Daun
kelor merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi yang dapat
menangkal radikal bebas akibat dari paparan sinar UV. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan eksrak daun kelor sebagai bahan dasar sunblock secara in
vitro dan in vivo. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
etanol 50%. Uji in vitro dilakukan dengan mengidentifikasi jenis senyawa metabolik
sekunder ekstrak daun kelor, mengukur kandungan total flavonoid, menentukan
persentase inhibisi radikal bebas, penentuan-nilai SPF. ekstrak dan lotion sunblock,
serta mengevaluasi sifat fisik sedian lotion. Uji in vivo dilakukan dengan skoring
eritema pada punggung tikus yang dipaparkan sinar UV selama 24 jam. Hasil
rendemen ekstrak yaitu 23,54%. Senyawa metabolik sekunder yang ada dalam
ekstrak daun kelor adalah flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Kandungan total
flavonoid sebesar 7,96 mg/g sampel. Nilai persentase inhibisi radikal bebas tertinggi
(84,59%) pada konsentrasi 7,5%. Dua nilai SPF tinggi ekstrak daun kelor (36,89) dan
(39,89) dengan konsentrasi 5% dan . 7,5% yang diformulasikan menjadi sediaan
sunblock. Sedian lotion sunblock kedua konsentrasi ekstrak daun kelor telah
memenuhi standar sebagai sedian tabir surya. Nilai SPF sedian lotion sunblock kedua
konsentrasi 5% dan 7,5% masuk dalam kategori ultra (34,06 dan 35,91) yang mampu
memberikan proteksi tinggi terhadap paparan sinar UV. Analisis data berdasarkan
One Way Anova menunjukan adanya pengaruh perlakuan hewan uji terhadap skor
eritema (p<0,05). Kelompok kulit tikus yang memiliki eritema terparah adalah
kontrol negatif dengan pengolesan basis lotion (skor 2,83), sedangkan hasil skoring
eritema terbaik berada di kelompok dengan perlakuan pengolesan lotion sunblock
ekstrak daun kelor 7,5% (skor 0,67) memberikan efek perlindungan yang lebih efektif
terhadap paparan sinar UV.

Kata Kunci : Ekstrak daun kelor, antioksidan, SPF, skoring eritema, sunblock
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ABSTRACT

In vitro and In vivo Studies Moringa Leaf Extract (Moringa oleifera
L.) as a Sunblock

DLEIN ANJELIN LAMBEHE

Exposure to UV rays from the sun to the skin continuously, can cause erythema,
premature aging to skin cancer. Currently, many sunscreen cosmetic products cause
side effects in humans. For this reason, alternatives are needed in the manufacture of
sunscreens that have high antioxidant content. Moringa leaves are plants that have
high antioxidant activity that can counteract free radicals caused by exposure to UV
rays. This study aims to determine the ability of Moringa leaf extract as a basic
ingredient of sunblock in vitro and in vivo. The extraction process was carried out by
maceration method using 50% ethanol. The in vitro test was carried out by
identifying the type of metabolic compound of Moringa leaf extract, measuring the
total flavonoid content, determining the percentage of free radical inhibition, the SPF
value of the extract and sunblock lotion, and-the physical properties of the lotion
preparation. The in vivo test was carried.out by scoring erythema on the backs of rats
exposed to UV light for 24 hours. The yield of the extract is 23.54%. Secondary
metabolic compounds present in Moringa leaf extract are flavonoids, alkaloids,
tannins and saponins. The total flavonoid content was 7.96 mg/g sample. The highest
percentage value of free radical inhibition (84.59%) was at a concentration of 7.5%.
Two high SPF values of Moringa leaf extract (36.89) and (39.89) with concentrations
of 5% and 7.5% were formulated into sunblock preparations. The second preparation
of sunblock lotion with.a concentration of Moringa leaf extract has met the standard
as a sunscreen preparation. The SPF value of the second sunblock lotion with
concentrations-of 5% and 7.5% is included in the ultra category (34.06 and 35.91)
which is able to-provide high protection against UV exposure. Data analysis based
on One Way Anava showed that there was an effect of test treatment on the erythema
score (p<0.05).. The skin group of rats that had the worst erythema was the negative
control with lotion base application (score 2.83), while the best erythema score was
in the group with 7.5% Moringa leaf extract sunblock lotion application (score 0.67)
providing a protective effect. which is more effective against UV exposure..

Keywords: Moringa leaf extract, antioxidant, SPF, erythema scoring, sunblock
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Matahari merupakan salah satu penghasil sinar UV yang jika terpapar pada kulit
manusia secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan kulit hingga kanker.
Paparan dari sinar UV dapat berperan terjadinya eritema hingga penuaan dini.
Menurut Dorazio et al., (2013), panjang gelombang sinar UV dapat digolongkan
menjadi tiga jenis yaitu UV-A, UV-B dan UV-C. Sinar UV-A memancarkan energi
yang paling besar dengan panjang gelombang tertinggi 315-400 nm, sedangkan UV-
C memiliki panjang gelombang yang terpendek yaitu 100-280 nm, dan sinar UV-B
memiliki panjang gelombang 280-320 nm. Menurut Tampucci (2017), hampir 90-
95% sinar UV-A dapat masuk dan menembus lapisan Stratosfer dan sisanya
merupakan sinar UV-B. Sinar UV-A berperan dalam terjadinya penuaan dini dengan
cara mengurangi kolagen yang ada pada kulit, sedangkan sinar UV-B berperan
sebagai pembentukan eritema hingga kanker kulit:

Tabir surya atau sunblock merupakan salah satu contoh produk kosmetik yang
berfungsi untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV. Menurut Lavi (2012),
mekanisme kerja tabir surya dibagi menjadi dua yaitu secara fisik dan kimia. Secara
fisik, tabir surya‘dapat memblokatau memantulkan radiasi matahari, dan secara kimia
dapat menyerap radiasi matahari. Saat ini, sunblock menjadi kebutuhan primer bagi
sebagian besar orang..Namun, kebanyakan produk sunblock yang dipasarkan
menggunakan bahan-bahan yang berbahaya bagi kesehatan seperti iritasi kulit, kanker
hingga merusak lingkungan. Kandungan kimia pada produk komersial sunblock
seperti avobenzone, oxybenzone, octocrylene dan acamsule berbahaya pada
kesehatan manusia hingga berdampak bagi lingkungan (Pratama dan Zulkarnain,
2015). Salah satu dampak kerusakan lingkungan dari bahan kimia yaitu merusak atau
meracuni terumbu karang. Oleh karena itu, diperlukan bahan alami sebagai pengganti
bahan kimia untuk pembuatan sunblock.

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) merupakan salah satu tanaman yang

dikenal mempunyai berbagai manfaat bagi kesehatan. Tanaman kelor diketahui



mudah tumbuh di daerah tropis dan semua jenis tanah sehingga mudah
dibudidayakan oleh masyarakat. Daun tanaman kelor biasanya dikonsumsi
masyarakat sebagai sayuran, olahan makanan lainnya serta sebagai obat tradisional
baik bentuk kering maupun basah. Selain itu, di dunia medis tanaman daun kelor
dikenal sebagai tanaman nutrisi yang memiliki antioksidan tinggi. Daun kelor
memiliki banyak kandungan kimia yang memberikan aktivitas biologis pada
kesehatan manusia seperti flavonoid, saponin, tanin, fenol dan lainnya (Venny dan
Isma, 2019). Kandungan senyawa aktif yang ada pada daun kelor seperti flavonoid
memiliki fungsi sebagai antioksidan. Antioksidan diketahui dapat menangkal radikal
bebas akibat dari paparan sinar UV. Penelitian Rizkayanti et'al., (2017) menunjukkan
kandungan antioksidan dalam ekstrak daun kelor tergolong dalam golongan yang
sangat kuat dengan nilai ICsy sebesar 22,1818 ppm. Kandungan antioksidan yang
tinggi dalam ekstrak daun kelor menandakan kemampuan yang tinggi juga dalam
menangkal radikal bebas yang disebabkan oleh radiasi sinar UV. Oleh karena itu,
daun kelor dapat dijadikan sebagai bahan dasar sunblock untuk menggantikan bahan-
bahan kimia yang berbahaya.

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti ingin melakukan penelitian untuk
mengetahui kemampuan dari ekstrak daun kelor sebagai bahan dasar alami
pembuatan sunblock.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1.2.1 Berapakah konsentrasi terbaik ekstrak daun kelor berdasarkan nilai SPF
secara in vitro?
1.2.2 Apakah lotion sunblock ekstrak daun kelor memenuhi standar SNI 16-
4399-19967
1.2.3 Apakah pengaruh lotion ekstrak daun kelor sebagai sunblock secara in

Vivo?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak daun kelor berdasarkan nilai SPF
secara in vitro.
1.3.2 Mengetahui homogenitas, nilai pH, daya sebar dan nilai SPF lotion
sunblock ekstrak daun kelor dapat memenuhi standar SNI 16-4399-1996.
1.3.3 Mengetahui pengaruh lotion ekstrak daun kelor sebagai sunblock secara in

vivo.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4. 1 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang manfaat
ekstrak daun kelor sebagai lotion sunblock.
1.4. 2 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan salah satu solusi untuk
mengganti bahan berbahaya sunblock bagi kesehatan dan lingkungan agar
dapat menggunakan daun kelor.

1.4. 3 Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan nilai jual daun kelor.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

511

512

513

Saran

521

522

Hasil pengujian nilai SPF terbaik secara in vitro diketahui
konsentrasi terbaik ekstrak daun kelor adalah 7,5% dengan nilai SPF
sebesar 39,89.

Pengujian lotion sunblock ekstrak daun kelor 5% dan 7,5%
memenuhi SNI 16-4399-1996 ditandai dengan sedian yang homogen
kedua formulasi lotion sunblock, nilai pH (6,04 dan 5,83), daya sebar
(5,07 dan 5 cm) dan nilai SPF (34,06 dan 35,91).

Pengolesan lotion sunblock ekstrak daun kelor berpengaruh dalam
memberikan efek perlindungan terhadap kulit yang terpapar sinar UV

dengan hasil skoring eritema terkecil yaitu lotion ekstrak 7,5%

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diperlukan uji lanjutan
senyawa metabolik sekunder lainnya yang memiliki peran sebagai
antioksidan.

Perlu.dilakukan uji dengan konsentrasi ekstrak daun kelor yang lebih

rendah untuk mengetahui efektivitas ekstrak sebagai sunblock.
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